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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh tujuan utama pembelajaran langsung (Direktif) untuk 

memaksimalkan penggunaan waktu belajar siswa. Beberapa temuan dalam teori perilaku diantaranya 

adalah pencapaian siswa yang dihubungkan dengan waktu yang digunakan oleh siswa dalam belajar 

atau tugas dan kecepatan siswa untuk berhasil dalam mengerjakan tugas sangat positif. Dengan 

demikian, model pembelajaran langsung dirancang untuk menciptakan lingkugan belajar terstruktur 

dan berorientasi pada pencapaian akademik. Permasalahan penelitian ini adalah Adapun yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran langsung berpengaruh terhadap 

kedisiplinan siswa dalam pembelajaran penjasorkes. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif dengan Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-Experimental 

Desaigns dengan bentuk One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam desain One-Group Pretest-

Posttest ini sebelum dimulai pemberian treatmen (perlakuan), kelompok eksperimen diberi tes awal 

berupa instrumen kedisiplinan siswa dalam pembelajaran penjasorkes untuk mengukur kondisi awal 

(pretest),dan terakhir dilakukan yaitu pemberian tes akhir kembali diberikan instrumen kedisiplinan 

siswa untuk mengetahui kondisi akhir siswa dalam pembelajaran penjasorkes (posttets).  

 Subyek pada penelitian ini sebanyak 22 siswa, yang semuanya kelas VI. Penelitian ini dilakukan 

dalam 5 kali pertemuan Berdasarkan hasil dari penghitungan wilcoxon signed Rank Test, maka nilai Z 

yang didapat sebesar -3,929 dengan p value ( Asymp.sig 2 tailed) sebesar .000 dimana kurang dari 

batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis adalah menerima H1 

         Kesimpulan hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan bermakna antara kelompok pre-test 

dan post-test, atau ”Terdapat pengaruh pembelajaran langsung terhadap kedisiplinan siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes”. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) 

Penggunaan Model Pembelajaran langsung dapat dijadikan salah satu alternatif cara untuk mengatasi 

masalah kedisiplinan siswa, (2) Pengaruh model pembelajaran langsung tidak hanya dapat digunakan 

untuk menangani masalah kedisiplinan siswa tetapi juga masalah siswa lainnya. 

 

 

Kata Kunci : pembelajaran, langsung, kedisiplinan siswa,  penjasorkes. 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Berkah Wahyudi | 13.1.01.09.0576 
FKIP - PENJASKESREK 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 3|| 

 
 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pada dasarnya manusia menyadari 

bahwa betapa pentingnya melakukan 

aktifitas olahraga, karena 

denganberolahraga kita dapat 

meningkatkan dan menjagakesehatan 

jasmani dan rohani. Arti dari olahraga 

sendiri adalah kegiatan untuk 

melemaskan otot-otot yang sangat 

penting dilakukan bagi setiap orang 

demi menjaga kesehatan tubuh. Sebab 

dengan rajin berolahraga maka tubuh 

akan menjadi sehat dan bugar. Olahraga 

juga sangat dianjurkan bagi orang yang 

kesehatannya kurang baik maupun yang 

sedang menjalankan program diet 

karena olahraga mampu 

memngembalikan kesehatan tubuh yang 

lemas dan dapat membakar lemak 

dalam tubuh. 

Untuk itu, penting bagi kita semua 

menanamkan arti pentingnya olahraga 

untuk menjaga kesehatan tubuh. 

Olahraga dapat dilakukan dimana saja, 

jalan kaki, atau lari mengelilingi 

komplek setia pagi juga termasuk 

olahraga. Yang terpenting adalah 

melakukan olahraga sebagai kegiatan 

rutin setiap hari agar kita dapat 

mengambil manfaatnya. Bagi seorang 

pelajar, berolahraga dapat dilakukan di 

sekolah, karena di sekolah olahraga 

masuk dalam sebuah kegiatan 

pembelajaran. Baik pada sekolah dasar 

(SD), sekolah menengah pertama 

(SMP), maupun sekolah menengah atas 

(SMA). 

Kegiatan olahraga di sekolah 

dinamakan pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan (Penjasorkes), yang di 

dalamnya terdiri atas guru dan murid. 

Sebagai guru hendaknya harus berusaha 

dapat menciptakan suasana belajar yang 

menggairahkan dan menyenangkan bagi 

siswa sehingga dapat mengantarkan 

siswa pada suatu tujuan. Karena 

peranan guru dalam pendidikan 

membawa arti yang penting dalam 

tercapainya proses belajar mengajar, 

diantaranya sebagai pengajar, sebagai 

pendidik maupun sebagai pemimpin. 

Penjasorkes merupakan suatu 

pendidikan melalui aktivitas jasmani 

yang dijadikan sebagai media untuk 

mencapai perkembangan individu 

secara menyeluruh.Dalam penjasorkes, 

siswa dituntut untuk aktif  melakukan 

aktifitas gerak, karena tujuan dari pada 

penjasorkes yaitu perkembangan 

optimal dalam diri siswa. Dengan 

demikian pembelajaran pada 

penjasorkes, hendaknyadapat 

disampaikan dengan baik agar materi 

bisa diterima dan dipahami oleh siswa. 
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Dalam penelitian ini saya 

mengangkat tentang model 

pembelajaran langsung. Model 

pembelajaran langsung merupakan 

model pembelajaran yang lebih berpusat 

pada guru dan lebih mengutamakan 

strategi pembelajaran efektif guna 

memperluas materi ajar. (Rosdiani, 

2012). 

Menurut Killen (dalam Juliantine, 

dkk, 2013) pembelajaran langsung 

merujuk pada berbagai teknik 

pembelajaran ekspositori (pemindahan 

pengetahuan dari guru kepada murid 

secara langsung, misalnya melalui 

ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab) 

yang melibatkan seluruh kelas. 

Pendekatan dalam model pemebelajaran 

ini berpusat pada guru dimana guru 

menyampaikan isi akademik dalam 

formal yang sangat terstruktur, 

mengarahkan kegiatan para siswa, dan 

mempertahankan fokus pencapaian 

akademik. 

Tujuan utama pembelajaran 

langsung (Direktif) untuk 

memaksimalkan penggunaan waktu 

belajar siswa. Beberapa temuan dalam 

teori perilaku diantaranya adalah 

pencapaian siswa yang dihubungkan 

dengan waktu yang digunakan oleh 

siswa dalam belajar atau tugas dan 

kecepatan siswa untuk berhasil dalam 

mengerjakan tugas sangat positif. 

Dengan demikian, model pembelajaran 

langsung dirancang untuk menciptakan 

lingkugan belajar terstruktur dan 

berorientasi pada pencapaian akademik. 

Guru berperan sebagai penyampai 

informasi, dalam melakukan tugasnya, 

guru dapat menggunakan berbagai 

media, misalnya film, tape recorder, 

gambar, peragaan. Informasi yang dapat 

disampaikan dengan strategi direktif 

dapat berupa pengetahuan prosedural, 

yaitu pengetahuan tentang bagaimana 

melaksankan sesuatu atau pengetahuan 

deklaratif, yaitu pengetahuan tentang 

sesuatu dapat berupa fakta, konsep, 

prinsip, atau generalisasi. 

Dalam penjasorkes tidak saja 

mempelajari cara melakukan suatu 

teknik cabang olahraga, tetapi juga 

mempelajari suatu proses pencapaian 

tujuan melalui berbagai macam usaha. 

Dengan kata lain, pada saat siswa 

belajar suatu teknik dasar cabang 

olahraga, siswa tidak saja belajar cara 

melakukannya tetapi ia juga belajar cara 

memahami kemampuannya 

memperbaiki diri. 

Tujuan pendidikan jasmani 

mengembangkan perilaku siswa yang 

mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor, sehingga melalui penjas 

diharapkan siswa dapat mengalami 
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perkembangan baik dalam perilaku 

maupun keterampilannya. Pada 

hakikatnya penjasorkes adalah mata 

pelajaran yang wajib diikuti oleh siswa 

siswi SD, SMP, SMA dan seluruh umat 

hidup di dalam dunia ini. Mata 

pelajaran ini mengutamakan aktivitas 

jasmani dan kebiasaan hidup sehat 

sehari-hari yang mempunyai peranan 

penting dalam pembinaan 

pengembangan individu maupun 

kelompok dalam menunjang untuk 

pertumbuhan dan pengembangan 

jasmani, mental, sosial, serta emosional 

yang serasi selaras dan seimbang. 

Harapan ini hanya bisa diperoleh 

dengan bantuan dan bimbingan dari 

para pendidik, khususnya guru 

penjasorkes. Secara hakiki penjasorkes 

adalah pendidikan pengalaman gerak 

yang bermakna. Proses pendidikan 

dalam bentuk pembelajaran gerak yang 

berdimensi luas tidak hanya pada 

pembekalan kemampuan gerak, tetapi 

juga pembelajaran gerak dalam dimensi 

kebugaran jasmani, pertumbuhan dan 

perkembangan, dan gerak dalam 

dimensi sosial termasuk pada upaya-

upaya pencapaian kualitas hidup pada 

siswa. Penanaman gerak inilah yang 

diharapkan bisa dicapai para siswa 

sebagai bekal bagi kehidupannya kelak. 

Selain itu, sikap disiplin yang ada di 

dalam pembelajaran penjasorkes 

diharapkan berguna bagi kehidupan 

siswa di masa mendatang. 

Kedisilinan adalah suatau kondisi 

yang tercipta dan terbentuk memalui 

proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

kedisiplinan. Kedisiplinan dalam proes 

pendidikan sangat diperlukan karena 

bukan hanya untuk menjaga kondisi 

suasana belajar dan mengajar dengan 

lancar tetapi juga untuk menciptakan 

pribadi yang kuat bagi setiap siswa. 

Ketidak disiplinan siswa dalam 

proses belajar mengajar tersebut, sangat 

mengganggu pada proses pembelajaran. 

Oleh sebab itu, diperlukan upaya efektif 

dan efisien dari seorang guru untuk 

mengatasinya. Beberapa upaya yang 

sering dilakukan guru penjasorkes yaitu 

penggunaan reinforcement (penguatan) 

untuk menerapkan disiplin terhadap 

siswa dengan tujuan utamanya adalah 

terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif. Upaya guru penjasorkes 

memberikan reinforcement (penguatan) 

jika dilakukan dengan benar dapat 

memberikan sumbangan yang sangat 

besar dalam menangani kedisipinan 

siswa mengikuti pembelajaran 

penjasorkes. 
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Berdasarkan hasil pengalaman 

didalam pendidikan penjaskesrek ada 

banyak model pembelajaran yang 

diduga cocok untuk mengatasi maslah 

kedisiplinan siswa diantaranya seperti 

model pembelajaran langsung. Dengan 

alasan, disemua cabang olahraga 

mempunyai suatu faktor yang bisa 

membentuk kedisiplinan diantaranya di 

dalam permainan bola voly. Permainan 

bola voly mempunyai peraturan yang 

harus ditaati saat berlangsungnya 

permainan, dengan menaati peraturan 

tersebut maka siswa dapat dikatakan 

telah termasuk dalam kategori 

kedisiplinan. Penelitian dengan 

menyinggung tentang Pengaruh Model 

Pembelajaran Langsung juga pernah 

diteliti oleh Setiawan, dkk (2010) yang 

juga sama menggunakan model 

pembelajaran langsung, tetapi masalah 

yang diambil berbeda. Setiawan, dkk 

(2010) membahas tentang untuk 

meningkatkan pemahaman belajar siswa 

dalam pembelajaran rekayasa perangkat 

lunak sdangkan penelitian yang dibahas 

kali ini menyinggung tentang 

pengaruhnya terhadap kedisiplinan 

siswa. 

Model Pembelajaran langsung 

berpengaruh terhadap kedisiplinan 

siswa, dengan adanya permasalahan ini 

guru penjaskesrek haruslah tepat dalam 

memilih model pembelajaran untuk 

siswanya agar tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Dalam hal ini peneliti 

meneliti tentang “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Langsung terhadap 

Kedisiplinan Siswadalam Pembelajaran 

Penjasorkes untuk Kelas IV di SDN 

Sudimoroharjo VI”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. 

Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pre-Experimental 

Desaigns dengan bentuk One-Group 

Pretest-Posttest Design. Dalam desain 

One-Group Pretest-Posttest ini sebelum 

dimulai pemberian treatmen 

(perlakuan), kelompok eksperimen 

diberi tes awal berupa instrumen 

kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 

penjasorkes untuk mengukur kondisi 

awal (pretest),dan terakhir dilakukan 

yaitu pemberian tes akhir kembali 

diberikan instrumen kedisilplinan siswa 

untuk mengetahui kondisi akhir tentang 

kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 

penjasorkes (posttets).  

Setelah kelompok diberikan 

perlakuan model pembelajaran langsung 

mengenai kedisiplinan dalam 

pembelajaran penjasorkes dengan 

demikian hasil perlakuan dapat 
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diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan 

sebelum di beri perlakuan dan sesudah 

diberi perlakuan. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. deskripsi Data 

Data mengenai kedisiplinan siswa 

pada siswa kelas VI di SDN 

SUDIMOROHARJO IV telah 

terkumpul, kemudian dimasukkan 

ke dalam tabel. Berikut diskripsi 

data kedisiplinan siswa pada 

kelompok eksperimen seperti 

tertera pada tabel 4.1 

Tabel 4.1. diskripsi data kelompok 

eksperimen 

Komponen 

Kedisiplina

n 

Diskriptif Pretes

t 

Postes

t 

Selisi

h 

 

Pembelajran 

langsung 

terhadap 

kedisiplinan 

siswa 

Jumlah 2195 2412 -217 

Rata-rata 99,77 109,64 -9,87 

Stsndart 

Deviasi 

7,14 2,46 4,68 

Varian 50,95 6,52 44,43 

Nilai 

Tertinggi 

112 113 -1 

Nilai 

Terendah 

86 104 -18 

 

Dapat kita lihat nilai rata –rata 

komponen kediplinan siswa 

mengalami peningkatan, mulai 

dari 99,77 saat Pre-test naik 

menjadi 109,64 saat postest. Jadi 

dapat dilihat selisih rata-rata 

antara pre-test dan post-test 

adalah sebesar -9,87. Besarnya 

kenaikan kedisiplinan siswa pada 

season ini penghitungan 

kedisiplinan siswa ini secara 

bagan dapat dilihat pada gambar 

4.1. 

 

Gambar 4.1 Rata-rata Komponen 

kedisiplinan siswa kelompok Eksperimen 

2. hasil Analisis Data 

Tabel 4.2 Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Minim

um 

Maxi

mum 

VAR0

0001 
22 

99.77

27 
7.13764 86.00 112.00 

VAR0

0002 
22 

1.096

4E2 
2.46007 104.00 113.00 

3.  

Tabel 4.3 Wilcoxon Signed 

Test 

Ranks 

  

N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

VAR00002 

- 

Negative 

Ranks 
0a .00 .00 

90

100

110

120

Pretest Protest

Kedisiplinan Siswa

Kedisiplinan
Siswa
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VAR00001 Positive 

Ranks 
20b 10.50 210.00 

Ties 2c   

Total 22   

a. VAR00002 < 

VAR00001 

   

b. VAR00002 > 

VAR00001 

   

c. VAR00002 = 

VAR00001 

   

 

Tabel 4.4 Test Statisticsb 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari 

penghitungan wilcoxon signed 

Rank Test, maka nilai Z yang 

didapat sebesar -3,929 dengan p 

value ( Asymp.sig 2 tailed) 

sebesar .000 dimana kurang dari 

batas kritis penelitian 0,05 

sehingga keputusan hipotesis 

adalah menerima H1. Dapat  

diartikan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna antara 

kelompok pre-test dan post-test, 

atau ”Terdapat pengaruh 

pembelajaran langsung terhadap 

kedisiplinan siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes”. 

 

B. kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan secara garis besar 

bahwa teknik pembelajaran 

langsung berpengaruh terhadap 

kedisiplinan siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes. 

Sebagai bukti dapat dilihat 

berdasarkan hasil penghitungan 

wilcoxon signed Rank Test, 

dimana nilai Z yang didapat 

sebesar -3,929 dengan p value ( 

Asymp.sig 2 tailed) sebesar .000, 

jika kurang dari batas kritis 

penelitian yang ditentukan yaitu 

sebesar 0,05 maka keputusan 

hipotesis adalah menerima H1. 

Dapat  diartikan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna antara 

kelompok pre-test dan post-test, 

atau ”Terdapat pengaruh 

pembelajaran langsung terhadap 

kedisiplinan siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes”. 

 

IV. DAFTAR PUSTAKA  

Arikunto, S. 2013. Dasar-dasar 

Evaluasi Pendidikan Edisi 2. 

Jakarta: PT. Bumi Angkasa. 

Test Statisticsb 

 VAR00002 - 

VAR00001 

Z -3.929a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Based on negative ranks. 
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